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ABSTRAK

Amalia Ramadhani, 2022, Penerapan Model RADEC Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas V SDN 11/22 Gentung. Skripsi. 
Dibimbing  oleh  Amrullah  Mahmud  dan  A.  Shyam  Sarjani  Alam,  Program  Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Penelitian  ini  menelaah  tentang,  Penerapan  model  RADEC  untuk  meningkatkan 
keterampilan berpikir  kritis  pada mata pelajaran  IPA pada siswa kelas V SDN 11/22 
Gentung masalah utama penelitian ini adalah: Bagaimana Penerapan Model RADEC Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas V 
SDN 11/22 Gentung. Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui bagaimana Penerapan 
Model RADEC Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran 
IPA Pada Siswa Kelas V SDN 11/22 Gentung.

Penelitian ini menggunkan pendekatan Penelititian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research),  terhadap  13  subjek  penelitian  siswa  kelas  V  di  SDN  11/22  Gentung. 
Pengumpulan  data  dengan  menggunakan  tes  kemampuan  berpikir  kritis  dan 
keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data menggunakan persentase dan analisis deskriptif 
menggunakan SPSS.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa keterampilan  berpikir  kritis  siswa  pada  siklus  I 
pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui bahwa dari 13 orang  siswa, terdapat 3 siswa berada pada 
kategori “Sangat Berpikir Kritis” dengan persentase (23 %), 7 orang siswa berada pada 
kategori “Berpikir Kritis” dengan persentase (54%), 3 orang siswa berada pada kategori 
“Kurang Berpikir Kritis” dengan persentase (23%), dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori  “Sangat  Kurang Berpikir  Kritis”  dengan persentase  0  %.  dan  pada  siklus  II 
pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui bahwa dari 13 orang  siswa, terdapat 7 orang  berada 
pada kategori “Sangat Berpikir Kritis” dengan persentase 54 % , 6 orang berada pada 
kategori “Berpikir Kritis” dengan persentase 46 % dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori “kurang Berpikir Kritis” serta tidak ada siswa yang berada pada kategori “Sangat 
Kurang  Berpikir  Kritis”,  dan  berdasarkan  hasil  penelitian  tindakan  kelas  yang  telah 
dideskripsikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: Penerapan model RADEC untuk 
meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V 
SDN 11/22 Gentung dapat dikatakan berhasil  karena terdapat perubahan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada siklus I dan II.

Kata Kunci: Model RADEC, Berpikir Kritis, IPA.
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BAB I

 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  merupakan  media yang sangat berperan dalam menciptakan 

manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam diri yang seluas-luasnya. Melalui 

pendidikan  akan  terjadi  proses  pendewasaan  diri  sehingga  di  dalam  proses 

pengambilan  keputusan  terhadap  suatu  masalah  yang  dihadapi  selalu  disertai 

dengan rasa tanggung jawab yang besar.  Mengingat  peran pendidikan tersebut 

maka sudah seyogyanya aspek ini  menjadi  perhatian pemerintah dalam rangka 

meningkatkan sumber daya masyarakat Indonesia yang berkualitas. 

`Hal  ini,  sejalan dalam UU Sisdiknas no.  20 Tahun 2003 tentang tujuan 

pendidikan  nasional  adalah  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar 

menjadi  manusia  yang beriman dan bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab “. ( Aprianto, dkk, 2022, h. 68)

Pelaksanaan sistem pendidikan di sekolah, khususnya menyangkut proses 

belajar  mengajar  telah  mengalami  kemajuan  yang  cukup  signifikan  dari  segi 

muatan  atau  materi  yang  diajarkan.  Hal  ini  ditandai  dengan  semakin 

berkembangnya materi  pembelajaran yang senantiasa  selaras  dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Kondisi inilah yang menuntut para 

guru  saat  ini  untuk  selalu  meningkatkan  keterampilan  dan  profesionalismenya 

dalam memberikan pembelajaran.
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Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya  manusia  (SDM)  dalam  keberlangsungan  pembangunan  suatu  bangsa. 

Peningkatan  kualitas  SDM  jauh  lebih  mendesak  untuk  segera  direalisasikan 

terutama dalam menghadapi era persaingan global. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas  SDM sejak  dini  merupakan  hal  penting  yang  harus  dipikirkan  secara 

bersungguh-sungguh. ( Susanto, 2013, h. V )

Namun sayangnya, berdasarkan pengamatan di lapangan, banyak ditemui 

pelaksanaan pembelajaran masih kurang variatif,  proses pembelajaran memiliki 

kecenderungan  pada  metode  tertentu  (konvensional)  dan  tidak  memperhatikan 

tingkat  pemahaman siswa terhadap informasi  yang disampaikan.  Siswa kurang 

aktif  dalam  proses  belajar,  siswa  lebih  banyak  mendengar  dan  menulis 

menyebabkan  isi  pelajaran  sebagai  hafalan  sehingga  tidak  memahami  konsep 

yang sebenarnya. Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan 

bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih 

terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan.

Jadi singkatnya permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa kurang 

di dorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir. Proses pembelajaran di 

dalam  kelas  diarahkan  kepada  kemampuan  siswa  untuk  menghafal  informasi, 

siswa terbiasa untuk mengingat dan menimbun informasi, tanpa berusaha untuk 

menghubungkan yang diingat itu dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya siswa 

hanya pintar secara teoritis tetapi miskin dalam aplikasi.
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Melalui tulisan ini, penulis berusaha menyajikan berbagai teori dan praktik 

belajar dan pembelajaran yang mungkin dapat dijadikan rujukan dalam mencari 

terobosan baru untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran kepada siswa, sehingga proses pembelajaran tidak hanya didominasi 

oleh guru,  yang pada akhirnya menyebabkan siswa kurang berkembang dalam 

kemampuan  berpikirnya.  Dengan  mengubah  model  pembelajaran  yang 

konvensional,  yang  hanya  terfokus  pada  guru  yang  monoton,  kepada  model 

pembelajaran  yang  dinamis,  lebih  bermakna,  yang  memberikan  kesempatan 

kepada  siswa  untuk  membangkitkan  cara  berpikir  kritis  dengan  hasil 

pembelajaran yang lebih baik.

Kenapa  di  sekolah  dasar  (SD)?  Karena  pendidikan  di  sekolah  dasar 

merupakan jenjang pendidikan  dasar  yang berfungsi sebagai peletakan dasar-

dasar  keilmuan  dan  membantu  mengoptimalkan  perkembangan  anak  melalui 

pembelajaran yang dibimbing oleh guru. Di indonesia jenjang pendidikan dasar 

yang di bawah tanggung jawab Dinas Pendidikan yang disebut dengan sekolah 

dasar (SD), dan madrasah ibtidaiyah (MI), yang berada di bawah tanggung jawab 

Departemen  Agama.  Sekolah  dasar  merupakan  satuan  pendidikan  yang  paling 

penting  keberadaannya.  Setiap  orang  mengakui  bahwa  sekolah  tanpa 

menyelesaikan pendidikaan pada sekolah dasar atau yang sederajat, secara formal 

seseorang tidak mungkin dapat mengikuti pendidikan SLTP. Apabila didasarkan 

pada PP Nomor 28 Tahun 1990, khususnya pasal 3,  paling tidak ada 2 fungsi 

sekolah dasar.  Pertama, melalui  sekolah dasar anak didik dibekali  kemampuan 

dasar.  Kedua,  sekolah  dasar  merupakan  satuan  pendidikan  yang  memberikan 
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Model pembelajaran RADEC sangat berkaitan erat dengan kurikulum 2013 

dimana pada kurikulum 2013 siswa yang berperan aktif dalam pembelajaran dan 

guru  hanya bertugas  mengawasi  dan  bertindak sebagai  fasilitator.  Pada  model 

RADEC ini tujuan dan arahnya sama dengan kurikulum 2013 menekankan pada 

pembelajaran yanng akan membawa siswa aktif yaitu  student centered learning. 

Proses  pembelajaran  yang  tidak  membuat  siswa  aktif  akan  mematikan  daya 

berppikir siswa. Model pembelajaran yang akan mengaktifkan siswa adalah model 

pembelajaran  RADEC.  Model  pembelajaran  RADEC  setiap  sintaknya  akan 

merangsang  kempuan  berpikir  siswa  hal  ini  terbukti  dari  penelitian-penelitian 

sebelumnya  yang  menyatakan  bahwa  langkah-langkah  RADEC  mudah  untuk 

dihafal  dan  dipahami  serta  dapat  membantu  siswa  untuk  membangun  budaya 

membaca,  meningkatkan  literasi  siswa,  meningkatkan  pemahaman  siswa  dan 

mendorong siswa untuk mengembangkan kompetensi  abad ke-21 sebagaimana 

yang diharapkan pada kurikulum 2013.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah :

1. Bagaimana Gambaran Penerapan Model  RADEC  Pada Siswa Kelas V SDN 

11/22 Gentung? 

2. Bagaimana  Penerapan  Model  RADEC  Untuk  Meningkatkan  Keterampilan 

Berpikir  Kritis  Pada Mata  Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas  V  SDN 11/22 

Gentung? ”
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C. Tujuan Penelitian

           Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini  

adalah :

1. Untuk Mengetahui Gambaran Penerapan Model RADEC Pada Siswa Kelas V 

SDN 11/22 Gentung.

2. Untuk  Mengetahui  Bagaimana  Penerapan  Model  RADEC  Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir  Kritis  Pada Mata Pelajaran IPA Pada 

Siswa Kelas V SDN 11/22 Gentung.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

       Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan 

ilmu  pengetahuan  tentang   penerapan  model  RADEC untuk  meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Membantu  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  berpikir  kritis  agar 

pelajaran  tidak berpusat pada guru.

2) Menumbuhkan  kemampuan  peserta  didik  dalam  memecahkan 

masalah,kemampuan  bekerja  sama  dan  berkomunikasi  serta 

menumbuhkan sikap bertanggung jawab yaitu  dengan  mengatur  belajar 

mereka sendiri.
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3) Mengetahui kemampuan dirinya sendiri karena nilai yang diberikan oleh 

pendidik.

4) Membangkitkan motivasi belajar dan kepercayaan diri.

b. Bagi Guru

1) Meningkatkan  kemampuan  guru  dalam  merancang  pembelajaran 

menggunakan  model  Radec  agar  mampu  menunjang   keterampilan 

berpikir kritis siswa.

2) Dapat  digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  untuk  guru  dalam 

menentukan model pembelajran yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

dan mengikuti arus perkembangan zaman.

c. Bagi Sekolah

1) Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

2) Membantu  sekolah  agar  mencetak  lulusan-lulusan  yang  cerdas  dan 

berprestasi.

d. Bagi Peneliti

1) Dapat  menambah  ilmu  dan  wawasan  peneliti  dari  yang  sebelumnnya 

kurang tahu menjadi lebih tahu akan permasalahan yang terjadi di sekolah.

2) Menambah kepercayaan diri peneliti dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan cara memberikan solusi dari permasalahan tersebut.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model RADEC

a. Pengertian RADEC

Model  pembelajaran  RADEC adalah  salah  satu  alternatif  model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi Indonesia (Sopandi, 2017). Model ini 

pertama  kali  diperkenalkan  Sopandi  (2017)  dalam  suatu  konferensi 

Internasional di Kuala Lumpur, Malaysia. Nama model ini disesuaikan dengan 

sintaks yaitu Read, Answer, Discussion, Explain, dan Create (RADEC). Sintaks 

model  RADEC mudah  di  hafal  oleh  guru  pendidikan  dasar  dan  menengah 

(Sopandi,  dkk.  2018),  sehingga  tepat  digunakan  untuk  alternatif  model 

pembelajaran inovatif di Indonesia. Selain mudah dihafal sintaksnya, model ini 

hadir  atas  dasar  sistem  pendidikan  Indonesia  yang  menuntut  siswa  untuk 

memahami banyak konsep ilmu dalam waktu yang terbatas. Model ini menjadi 

terobosan  terbaru  dalam  pendidikan  yang  menginginkan  ketercapaian 

kompetensi abad 21, karakter, dan literasi yang disertai dengan penyiapan pada 

ujian-ujian yang diselenggarakan sekolah atau universitas.

b. Karakteristik Read Answer Discuss Explain Create

Model pembelajaran  RADEC memiliki karakteristik dalam pembelajaran 

diantaranya adalah:
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1) Pembelajaran RADEC mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.

2) Pembelajaran RADEC senantiasa menghubungkan apa yang diketahui siswa 

dengan materi yang dipelajari.

3) Pembelajaran  RADEC menghubungkan  materi  yang  dipelajari  dengan 

kehidupan nyata atau isu-isu kontemporer.

4) Pembelajaran  RADEC senantiasa  memberikan  peluang  bagi  siswa  untuk 

aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, mengajukan rencana penyelidikan, 

dan menyimpulkan materi yang dipelajari.

5) Pembelajaran  RADEC memberikan  peluang  kepada  siswa  untuk 

mempelajari  materi  secara  mendalam  melalui  tugas  pra  pembelajaran. 

(Sopandi, dkk. 2019).

c. Tujuan RADEC

Tujuan  model  ini  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan 

mendorong siswa untuk menguasai  kompetensi  dan keterampilan abad ke-21 

yang dibutuhkan. Model ini merupakan model yang sudah disesuaikan dengan 

konteks keindonesiaan. Model ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan produktif.

Model  RADEC dikembangkan  atas  dasar  beberapa  hal  yaitu:  Pertama, 

model  ini  didasarkan  pada  tujuan  pendidikan  nasional  yakni  untuk 

mengembangkan segenap potensi  yang dimiliki  siswa menjadi  manusia  yang 

beriman kepada Tuhan, luhur,  sehat,  berpengetahuan,  cakap,  kreatif,  mandiri, 

dan menjadi  warga negara yang demokratis  serta bertanggung jawab. Kedua, 

model ini  dikembangkan atas dasar  teori  konstruktivisme. Menurut  Vygotsky 
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(Sopandi,  2017)  mengemukakan  bahwa kemampuan kognitif  pada  anak-anak 

dapat  berkembang melalui  interaksi  dengan lingkungan sosial.  Pada teori  ini, 

dikenal dengan istilah Zona Pengembangan Proksimal (ZPD). Jadi dalam proses 

pembelajaran, ada masa dimana siswa perlu belajar secara mandiri tentang suatu 

konsep materi pelajaran tanpa bantuan oleh orang lain. Hal ini bertujuan untuk 

melihat kemampuan sebenarnya siswa dan ada masa dimana siswa perlu bantuan 

orang lain untuk mengembangkan kemampuan potensialnya.

d. Langkah- langkah RADEC

1) Read (R):  Pertama,  peserta  didik  membaca  buku  sumber  dan  sumber 

informasi  lain  yang  berhubungan  dengan  materi  yang  akan  dipelajari  di 

kelas. Pendukung kegiatan ini yaitu sumber belajar berupa buku teks atau 

elektronik  selanjutnya  peserta  didik  diberi  pertanyaan-pertanyaan  pra 

pembelajaran.  Pertanyaan  yang  jawabannya  merupakan  aspek  kognitif 

esensial yang harus dikuasai peserta didik setelah menyelesaikan suatu topik 

pelajaran  tertentu.  Pertanyaan  dari  Low  Order  Thinking  (LOT) ke  High 

Order  Thinking  (HOT)  Skills.  Pertanyaan  pra  pembelajaran  diberikan  ke 

peserta didik sebelum pembelajaran tatap muka di kelas. Secara garis besar 

terdapat  dua  aspek  penting  dalam membaca  yaitu  keterampilan  mekanis 

(Mechanical Skill) dan keterampilan pemahaman (Comprehension Skill).

2) Answer (A):  Peserta  didik  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  pra 

pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara mandiri di luar kelas atau di 

rumah berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran tahap membaca,  Read (R) 

step sebelum kegiatan tatap muka di kelas secara formal.
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B. Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA rendah

Siswa :
- Siswa  tidak  terbiasa  menyelesaikan 

permasalahan  IPA  yang  berkaitan 
dengan berpikir kritis.

- Model pembelajaran yang digunakan 
dalam  pembelajaran  dinilai  kurang 
efektif  dalam  meningkatkan  minat, 
bakat,  potensi  dan  kemampuan 
berpikir kritis.

Guru:
- Metode  pembelajaran  yang 

digunakan  terlalu  monoton  dan 
berpusat  pada  guru  sehingga 
siswa tidak memiliki kesempatan 
untuk mengeluarkan ide yang ada 
dalam pikiran mereka.

Penerapan RADEC

Read (R):  Pertama, peserta  didik membaca buku sumber dan sumber informasi  lain 

yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari di kelas.

Answer (A): Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pra pembelajaran. Kegiatan 
ini dilakukan secara mandiri di luar kelas atau di rumah setelah tahap Read.

Discuss (D): Peserta didik belajar secara berkelompok (2-4 orang) untuk mendiskusikan 
jawaban-jawaban dari pertanyaan pra pembelajaran.

Explain (E):  Penyajian  penjelasan  secara  klasikal  tentang  materi  yang  telah 
didiskusikan. Narasumber bisa dipilih dari perwakilan peserta didik.

Create (C): Peserta didik merumuskan ide-ide kreatif baik berupa rumusan pertanyaan 
penyelidikan, pemecahan masalah atau proyek yang dapat dibuat dan mewujudkannya.

Keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA meningkat melalui penerapan 

model RADEC pada siswa kelas V SDN 11/22 Gentung.
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Berdasarkan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  yang  telah  diuraikan 

maka  hipotesis  penelitian  ini  adalah:  Ada  Peningkatan  Keterampilan  Berpikir 

Kritis Pada Mata Pelajaran IPA Melalui Penerapan Model  RADEC  Pada Siswa 

Kelas V SDN 11/22 Gentung.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Carr dan Kemmis (1986), Penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

classroom action research merapakan bentuk pencarian sendiri situasi sosial di 

dalam kelas oleh guru atau dosen untuk meningkatkan pemahaman dan pengertian 

terhadap  situasi  untuk  melakukan  perlakuan  yang  rasional.  Dengan  kata  lain 

penelitian  tindakan  adalah  bentuk  praktik  untuk  melihat  pekerjaan  yang  telah 

dilakukakn sendiri oleh guru sehingga dapat diberikan keputusan apakah tindakan 

tersebut  mampu  meningkatkan  situasi  baru  untuk  mencapai  tujuan  yang 

diinginkan. (Situmorang, 2019, h. 5) 

      Penelitian tindakan diperkenalkan pertama kali oleh Kurt Lewin pada tahun 

1947  untuk  menyelesaikan  masalah  dalam penelitian  sosiologi  yang  bertujuan 

untuk  membuat  perubahan  dalam  program  sosial  (Situmorang,  2019).  Lewin 

melihat  peran  ganda  peneliti  sebagai  mempromosikan  dan  memahami  proses 

perubahan sehingga dapat  diterapkan di  dalam pendidikan sehingga guru akan 

dapat berfungsi sebagai peneliti dan agen perubahan di dalam kelasnya. 

Kegiatan  PTK  diharapkan  dapat  menciptakan  sebuah  budaya  belajar 

(learning culture) di kalangan guru-guru, dan antara guru dengan siswa di sekolah. 

Dengan demikian konsep PTK akan dapat  memberikan strategi  pengembangan 

kinerja  pada  guru-guru  dalam  bentuk  komunikasi  dan  kolaborasi  karena 

pendekatan  penelitian  ini  menempatkan  guru  sebagai  peneliti,  sebagai 
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pengembang, sebagai inovator, dan sebagai agen perubahan yang pola kerjanya 

bersifat kerja sama. Melalui penelitian tindakan kelas, seorang guru akan dapat 

menyesuaikan diri dengan situasi kelas yang dihadapinya pada saat penyampaian 

materi pelajaran dengan rencana pengembangan yang akan dilakukan (tindakan) 

sesuai  dengan kemampuan (guru dan siswa) ketersediaan sarana dan prasarana 

sekolah (media, laboratorium, dan sumber daya),  dan ketersediaan waktu yang 

dapat  dipergunakan  oleh  guru  untuk  kegiatan  tindakan  tanpa  mengorbankan 

penyampaian materi  ajar  secara  tuntas  sesuai  dengan capaian yang diharuskan 

dalam target kurikulum yang sudah ditetapkan sekolah.

PTK  dikategorikan  sebagai  penelitian  kualitatif.  karena  pada  saat  data 

dianalisis digunakan metode kualitatif, tanpa ada perhitungan statistik. Strauss & 

Corbin (Afrizal,2019) mendefinisikan metode penelitian kualitatif “sebagai jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk  hitungan  lainnya”.  Dua  diantara  banyak  alasan  para  peneliti  memilih 

menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  adalah  sebagai  berikut.  Pertama, 

peneliti yakin dan percaya bahwa penelitian kualitatif terbaik dibidang kajiannya 

setelah  mempertimbangkan  beberapa  jenis  penelitian.  Kedua,  peneliti 

menggunakan  metode  ini  karena  sifat  dari  masalah  yang  akan  diteliti 

membutuhkan metode ini.

B. Subjek Penelitian

Subjek  utama  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  V  SDN  11/22 

Gentung. Jumlah siswa kelas  V adalah 13 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 7 
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perempuan  pada  tahun  ajaran  2021/2022.  Mengapa  peneliti  memilih  kelas  V 

sebagai  subjek  penelitian  karena  berdasarkan hasil  wawancara  yang dilakukan 

bahwa di kelas V masih banyak siswa yang belum mampu berpikir kritis apalagi 

dalam  pembelajaran  IPA  di  karenakan  model  pembelajaran  dan  media 

pembelajaran  yang  digunakan  masih  bersifat  konvensional  sehingga  kurang 

memacu keterampilan berpikir siswa. Oleh karena itu peneliti akan menjadikan 

kelas V sebagai subjek penelitian.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di SDN 11/22 Gentung yang 

terletak  di  kampung  lerang-lerang,  Desa  Gentung,  Kecamatan  Labakkang, 

Kabupaten Pangkep.

2. Waktu Penelitian

Rencana penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2021/2022.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Dalam rancangan desain penelitian tindakan kelas , menurut peneliti yang 

bernama Kurt Lewin (Situmorang, 2019). Penelitian dilaksanakan dalam empat 

tahapan  yaitu perencanaan tindakan (planning),  pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan  (observing),  dan  refleksi  (reflecting).  Setiap  langkah  pelaksanaan 
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merupaka  satu  siklus.  Apabila  divisualisasikan  dalam  bentuk  bagan  terlihat 

gambar dibawah ini.

s

Gambar 3.1. Siklus Pelaksanaan PTK

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian 

tindakan kelas:

1. Planning (Perencanaan Tindakan)

Perencanaan tindakan dalam PTK merupakan langkah awal  yang harus 

dilakukan  untuk  merencanakan  tindakan  pembelajaran  yang  akan  dilakukan 

dalam kelas  dan  penerapan  model  pembelajaran.  Pada  perencanaan  tindakan 

mencakup  semua  tindak  secara  rinci,  pada  tahap  ini  segala  keperluan 

pelaksanaan  penelitian  tindakan  kelas  dipersiapkan  mulai  dari  bahan  ajar, 

Siklus II

Siklus I

Observing 

Reflecting Acting 

Planning

Reflecting 

Observing 

Acting 

Planning
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rencana pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran yang digunakan, subjek 

penelitian,serta teknik dan instrumen observasi disesuikan dengan rencana. 

2. Acting (Pelaksanaan Tindakan)

Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan apa yang sudah direncanakan, 

yaitu  melaksanakan pembelajaran  di  kelas.  Pelaksanaan  tindakan disesuaikan 

dengan rencana yang telah dilihat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan merupakan 

proses  kegiatan  pembelajaran  kelas  sebagai  realisasi  dari  teori  dan  strategi 

belajar  mengajar  yang  telah  disiapkan  serta  mengacu  pada  kurikulum  yang 

berlaku,  dan  hasil  yang  diperoleh  diharapkan  dapat  meningkatkan  kerjasama 

dengan peneliti  dengan subjek penelitian sehingga dapat  memberikan refleksi 

dan evaluasi terhadap apa yang terjadi  di  kelas.  Dalam pelaksanaan tindakan 

dilakukan pembelajaran di kelas sesuai dengan RPP yang dimulai dari kegiatan 

awal sampai kegiatan penutup.

3. Observing (Observasi)

Observasi  adalah  pengamatan  selama  berlangsungnya  kegiatan 

pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh observer secara simultan (bersamaan 

pada  saat  pelajaran  berlangsung).  Tahap  observasi  adalah  tahap  pengamatan 

langsung  yang  dilakukan  dalam PTK.  Tujuan  pokok  observasi  adalah  untuk 

mengetahui  ada  tidaknya perubahan yang terjadi  dengan adanya pelaksanaan 

tindakan yang sedang berlangsung.    

4. Reflecting (Refleksi) 

Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi  atau meningat dan merenungkan 

kembali  suatu  tindakan  yang  dilakukan  persis  seperti  apa  yang  dicatat  pada 
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 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.   Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, terlebih 

dahulu peneliti menyamakan persepsi dengan guru kelas V tentang model RADEC 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  Namun ternyata sebelumnya 

belum perrnah digunakan di kelas tersebut. Setelah itu, peneliti menyusun rencana 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RADEC. Setelah 

membuat  rencana  pembelajaran,  peneliti  kemudian  mempersiapkan  perangkat 

tersebut yang terdiri dari RPP, materi pembelajaran, LKS, media pembelajaran, 

tes siklus I, dan lembar observasi guru dan siswa. Setelah perangkat pembelajaran 

di buat, peneliti kemudian mendalami materi pembelajaran agar dapat menguasai 

materi pembelajaran, siklus I dilaksanakan selama dua hari, mulai tanggal 20 Juni 

sampai tanggal 21 Juni 2022.

b. Pelaksanaan Tindakan

pada  pelaksanaan  tindakan  peneliti  melaksanakan  model  pembelajaran 

RADEC  kepada  siswa.  Tindakan  yang  dilaksanakan  harus  bersamaan  dengan 

melakukan  observasi.  Observasi  yang  dilakukan  bertujuan  untuk  mendapatkan 

informasi tentang proses pembelajaran dan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan 
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siswa  dengan  mata  pelajaran  IPA  dengan  menggunakan  model  pembelajaran 

RADEC. Tindakan ini terdiri dari dua kali pertemuan.

1) Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-1 dilakukan pada tanggal 20 Juni 2022 dengan alokasi waktu 

2 × 60 menit. Adapun materi diajarkan pada pertemuan ke-1 adalah tentang tema 

9  benda-benda  di  sekitar  kita subtema  1  pembelajaran  ke-1.  Pertemuan ke-1 

dimulai dengan kegiatan pendahuluan, inti, dan diakhiri dengan kegiatan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan  pendahuluan  dilakukan  selama  15  menit.  Pada  kegiatan 

pendahuluan guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk berdoa sesuai 

dengan  agama  dan  keyakinan  masing-masing.  Setelah  itu,  guru  mengecek 

kehadiran siswa, kemudian guru mengajak siswa untuk memperhatikan keadaan 

kelas dan membersihkannya jika kotor, selanjutnya Guru memberikan motivasi 

berupa tanya jawab mengenai hal-hal yang telah dibaca sebelumnya dirumah pada 

siswa  dan  Guru  melakukan  apersepsi  dengan  mengaitkan  dengan  materi 

sebelumnyakemudian  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  akan  dicapai 

siswa.  Adapun  tujuan  pembelajaran  yang  harus  dicapai  siswa  tercantum pada 

lampiran terdapat di RPP

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dilakukan selama 80 menit yang terdiri dari beberapa kegiatan, 

kegiatan  pertama  dilakukan  guru  adalah dengan   menampilkan  video  animasi 

tentang zat tunggal dan campuran pembelajaran melalui hp android. Setelah itu, 

guru  membentuk  kelompok  belajar  berjumlah  3-4  orang  secara  heterogen, 
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kemudian  siswa  berusaha  bertukar  pikiran  dengan  teman  kelompoknya  dan 

mendiskusikan  jawaban  yang  diberikan. setelah  itu guru  mempersilahkan 

perwakilan setiap kelompok untuk mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan 

kelas dan kemudian guru memberikan tanggapan serta penguatan setelah kegiatan 

presentasi. 

c) Kegiatan penutup 

Dilakukan selama 25 menit,  adapun kegiatan yang dilakukan guru pada 

akhir pembelajaran adalah guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

tentang hal-hal yang belum dipahami sebagai bentuk refleksi dalam pembelajaran. 

Kemudian  guru  meminta  siswa  untuk  membuat  kesimpulan  berupa  ringkasan 

mengenai materi yang telah dipelajari bersama teman kelompoknya selanjutnya 

guru  menginformasikan  rencana  kegiatan  pembelajaran  untuk  pertemuan 

berikutnya yaitu masih berhubungan dengan subtema 1 pembelajaran 2 tentang 

benda tunggal dan campuran. Kemudian guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada  siswa  tentang  hal-hal  yang  belum  dipahami  guru  memberikan  tugas 

membaca untuk pertemuan berikutnya secara mandiri. Terakhir guru dan siswa 

melakukan doa bersama menutup kegiatan.

2) Pertemuan ke-2 

Pertemuan ke-2 dilakukan pada tanggal 21 Juni 2022 dengan alokasi waktu 

2 × 60 menit. Adapun materi yang diajarkan pada pertemuan ke-2 adalah tentang 

tema  9  benda-benda  di  sekitar  kita  subtema  2  benda  tunggal  dan  campuran 

pembelajran ke-2 . Pertemuan ke-2 dimulai dengan kegiatan pendahuluan, inti, 

dan diakhiri dengan kegiatan penutup.
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a). Kegiatan pendahuluan

Kegiatan  pendahuluan  dilakukan  selama  15  menit.  Pada  kegiatan 

pendahuluan guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk berdoa sesuai 

dengan  agama dan  keyakinan masing-masing.  Setelah  itu,  guru  mengecek 

kehadiran siswa, kemudian guru mengajak siswa untuk memperhatikan keadaan 

kelas dan membersihkannya jika kotor. Guru memberikan motivasi berupa tanya 

jawab  mengenai  hal-hal  yang  telah  dibaca  sebelumnya.  Selanjutnya  guru 

melakukan apersepsi dengan mengaitkan dengan materi sebelumnya dan terakhir 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran/materi yang akan dipelajari.

b). Kegiatan Inti

pertama guru membentuk kelompok belajar berjumlah 3-4 orang secara 

heterogen.  Kemudian  siswa  berdiskusi  tentang  apa  itu  zat  tunggal  dan  zat 

campuran  yang  belum  mereka  pahami  di  rumah  pada  saat  prapembelajaran. 

Selanjutnya guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kelompok diskusi 

dengan  berkeliling  ke  setiap  kelompok.  Kemudian  guru  membagikan  alat  dan 

bahan yang akan digunakan dalam percobaan dan membagikan LKS dan Setiap 

kelompok mendapat alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan dan 

LKS. Selanjutnya setiap kelompok  mengisi LKS untuk membedakan zat tunggal 

dan  zat   campuran   dengan  mengidentifikasi  zat  penyusun  benda-benda  yang 

terdapat  pada    tabel  sesuai  langkah  kerja.  Kemudian  guru  mempersilahkan 

perwakilan setiap kelompok untuk mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan 

kelas. Dan terakhir guru memberikan tanggapan serta penguatan setelah kegiatan 

presentasi.



46

c). Kegiatan Penutup

 Kegiatan  penutup  dilakukan  selama  20  menit.  Adapun  kegiatan  yang 

dilakukan  guru  pada  akhir  pembelajaran  adalah  guru  memberikan  kesempatan 

bertanya  kepada  siswa  tentang  hal-hal  yang  belum  dipahami  sebagai  bentuk 

refleksi  dalam  pembelajaran.  Kemudian  Guru  meminta  siswa  untuk  membuat 

kesimpulan  berupa  ringkasan  mengenai  materi  yang  telah  dipelajari  bersama 

teman  kelompoknya.  Selanjutnya  guru  menginformasikan  rencana  kegiatan 

pembelajaran  untuk  pertemuan  berikutnya  yaitu  masih  berhubungan  dengan 

subtema 1 pembelajaran 5 tentang benda tunggal dan campuran. Setelah itu guru 

memberikan  kesempatan  bertanya  kepada  siswa  tentang  hal-hal  yang  belum 

dipahami.  Kemudian  guru  memberikan  tugas  membaca  untuk  pertemuan 

berikutnya secara mandiri. Dan terakhir guru dan siswa melakukan doa bersama 

menutup kegiatan pembelajaran.

c. Hasil Observasi dan Tes Kemampuan Berpikir Kritis

1) Hasil Observasi

a) Observasi Kegiatan Mengajar Guru  

Pada tahap ini, yang akan dianalisis adalah kegiatan mengajar guru selama 

melakukan penelitian pada siklus I  yang dilakukan selama dua kali  pertemuan 

dengan waktu  2  ×  60  menit  untuk setiap  pertemuan.  Kegiatan  mengajar  guru 

diamati untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan 

apa  yang  ada  diperangkat  pembelajaran.  Adapun  hasil  observasi  kegiatan 

mengajar guru pada pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Adapun gambaran penerapan model RADEC menggunakan PTK yaitu diawali 

dengan tahap perencanaan dimana pada tahap ini sebelum memasuki kegiatan 

pembelajaran terlebih dahulu peneliti menyamakan persepsi dengan guru kelas 

5 tentang model  RADEC yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

namun ternyata sebelumnya belum pernah digunakan di kelas tersebut. Setelah 

itu  peneliti  menyusun  rencana  proses  pembelajaran  dengan  menggunakan 

model pembelajaran RADEC kemudian mempersiapkan perangkat yang terdiri 

dari RPP, materi pembelajaran, LKS, media pembelajaran, tes siklus I dan II, 

lembar  observasi  guru  dan  siswa.  Setelah  perangkat  pembelajaran  dibuat 

peneliti  kemudian  mendalami  materi  pembelajaran  agar  dapat  menguasai 

materi  pembelajaran.  Tahap  kedua  dan  ketiga  yaitu  Pada  pelaksanaan 

tindakan, peneliti  melaksanakan model pembelajaran  RADEC kepada siswa 

tindakan yang dilaksanakan harus  bersamaan dengan melakukan observasi. 

Observasi  yang  dilakukan  bertujuan  untuk  mendapatkan  informasi  tentang 

proses pembelajaran dan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa pada 

mata pelajaran IPA dan menggunakan model pembelajaran RADEC tindakan 

ini  terdiri  dari  dua  pertemuan.  Tahap  terakhir  yaitu  Refleksi  dimana  pada 

tahap ini peneliti meninjau kembali kekurangan – kekurangan apa saja yang 
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terdapat pada saat pelaksanaan siklus agar dapat melakukan perbaikan pada 

siklus berikutnya

2. Berdasarkan  penerapan  model  RADEC diperoleh  hasil  analisis  data  dan 

pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan  model  pembelajaran  RADEC  dapat  meningkatkan  keterampilan 

berpikir kritis mata pelajaran  IPA pada siswa kelas V SDN 11/22 Gentung. 

Hal tersebut terlihat dari adanya  peningkatan pada proses pembelajaran dan 

hasil  tes  keterampilan berpikir  kritis  yang dilakukan sehingga pengetahuan 

yang  diperoleh  dapat  bertahan  lama,  serta  dapat  meningkatkan  penalaran 

analisis,  dan  keterampilan  siswa  memecahkan  masalah  tanpa  pertolongan 

orang lain,  sehinga dari  hasil  tes  keterampilan berpikir  kritis  pada siklus  I 

berada pada kategori  “Baik” dengan jumlah siswa sebanyak  13 orang,   di 

mana  siswa   yang  tuntas  sebanyak  10 orang  dan  tingkat  ketuntasan 

keterampilan berpikir kritis tercapai namun belum maksimal, sedangkan pada 

siklus  kedua  berada  pada  kategori  “Sangat  Baik”  dengan  jumlah  siswa 

sebanyak  13 siswa di  mana  yang tuntas  sebanyak 12 orang. Hal  tersebut 

ditandai dengan tingkat ketuntasan di atas nilai rata-rata kriteria ketuntasan 

minimum.

B.Saran 

Berikut  ini  saran  yang  dapat  peneliti  sampaikan  terkait  dengan  hasil 

penelitian ini sebagai berikut.:  
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1. Kepada pihak sekolah SDN 11/22 Gentung agar kiranya dapat menerapkan 

model  pembelajaran  RADEC pada  proses  pembelajaran  dikelas  sebagai 

upaya untuk meningkatakan kemampuan berpikir siswa .

2. Kepada  para  guru  harus  lebih  kreatif  dalam memilih  model  dan  variasi 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi  lebih efektif  tentunya persiapan 

yang  matang,  mulai  dari  perencanaan  dan  pelaksanaan  sintaks  model 

pembelajaran RADEC. Saran juga agar guru memastikan dan mengedukasi 

terlebih dahulu tentang bagaimana itu model pembelajaran RADEC. 

3. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya, khususnya yang bergelut dalam 

bidang pendidikan mengkaji lebih dalam lagi mengenai model pembelajaran 

RADEC adalah  melakukan  penelitian  jarak  jauh  menggunakan  teknologi 

yang lebih canggih yang memungkinkan untuk bisa mengawasi secara ketat 

terkait dengan pengwasan saat mengerjakan soal tes penelitian.
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